
 

57 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data tentang bentuk, makna dan fugsi idiom pada 

syair bakelong dalam bahasa samawa di kelurahan sampir kecamatan Taliwang 

kabupaten Sumbawa Barat,  peneliti  telah  menemukan 30  bentuk idiom  yang 

berdasarkan makna unsur pembentuknya. Dari 30 bentuk idiom yang ditemukan  

yaitu ada 14 bentuk idiom penuh dan ada 16 bentuk idiom sebagian dengan 

makna-makna yang beragam. Salah satu contoh bentuk kalimat yang terdapat 

dalam syair bakelong yaitu bentuk idiom penuh pada contoh kalimat mara bodok 

sio kuku, yang memiliki makna ungkapan sindiran bagi orang pintar yang suka 

menyembunyikan kepintarannya atau keahliannya. Fungsi dari idiom tersebut 

adalah untuk menyindir. Sedangkan pada bentuk idiom sebagian yaitu pada 

contoh kalimat toyok mara bebek mama’, yang memiliki makna suatu ungkapan 

untuk remaja perempuan yang apabila berdandan atau memakai lipstik yang 

terlalu berlebihan. Fungsi dari idiom tersebut adalah untuk mengejek. 

Fungsi  idiom  yang ditemukan  dalam syair bakelong di kelurahan sampir 

kecamatan Taliwang kabupaten Sumbawa Barat diantaranya;  (1) menyindir; (2) 

mengejek; (3) menasehati, (4) menyatakan sikap; dan (5)  memuji. Dari 30  data, 

terdapat  17  idiom yang berfungsi untuk menyindir,  4  idiom yang berfungsi 

untuk menyatakan sikap, 2 idiom yang berfungsi untuk  mengejek, 4 idiom yang 

berfungsi untuk menasihati/nasihat, dan 3 idiom yang berfungsi untuk memuji. 

Fungsi idiom yang dominan di dalam syair bakelong di kelurahan sampir 
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kecamatan Taliwang kabupaten Sumbawa Barat adalah untuk menyindir, dari 30 

data  ditemukan  17  idiom yang berfungsi untuk menyindir. 

5.2 Saran  

Penelitian tentang bahasa daerah yakni khususnya tentang bahasa Samawa 

menarik untuk diteliti lebih dalam lagi dengan berbagai aspek  yang lain. 

Penelitian tentang idiom sudah pernah dilakukan, namun penelitian secara khusus 

tentang idiom yang terdapat dalam syair bakelong belum pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Oleh karena itu,  diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang idiom agar dapat mengkaji lebih 

dalam lagi tentang bentuk, makna dan fungsi idiom yang terdapat di desa lain. 

Dalam hal ini peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

tentang idiom yang terdapat di dalam bahasa sumbawa pada umumnya atau lebih 

khusunya tentang syair-syair lain yang ada di kecamatan Taliwang terlebih lagi di 

kelurahan sampir kecamatan Taliwang kabupaten Sumbawa Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

59 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aminuddin. 2011. Semantik (Pengantar Studi, Tentang Makna). Malang : Sinar 

Baru Algensindo. 

  

Arianti, Ninin. 2016. “Idiom Bahasa Sumbawa di Desa Sekokat Kecamatan 
Labangka”. Jurnal Bahasa dan Sastra. Vol. 1. No 1 September 2016. 

Diakses pada tanggal 24 September 2018 melalui 
https://anzdoc.com/idiom-bahasa-sumbawa-di-desa-sekokat-kecamatan-

labangka-sumb.html. 

Arikunto, S. 2017. Prosedur Penelitian.  Jakarta: PT Rineka Cipta.  

Astuti, Sri. 2018. ”Idiom Reduplikasi dalam Bahasa Sasak di desa Labuan Tereng  
Kecamatan Lembar Kabupaten Lombok Barat”. Skripsi.  Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

Chaer, Abdul. 2007. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Chaer, Abdul. 2009. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta : Rineka 
Cipta. 
 

Djajasudarma, Fatimah. 2013. Semantik 2 Relasi Makna Pradigmatik,  

Sintagmatik, dan  Derivasional. Bandung :  Refika Aditama. 

 

Depdikbud. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta. PT Gramedia. 

 

Fitriani, Resty Anindita. 2015 “Ungkapan Tradisional”. Diambil pada tanggal 08 

November 2018 melalui 
http//restyanindita.blogspot.com/2015/05/ungkapan-tradisional.html?m=1.  

 

Harlina, dkk. 2012. “Idiom dalam Masyarakat di desa Pondek Tengah Kecamatan 
Koto V Kabupaten Muko-muko Begkulu Utara” : Jurnal Bahasa dan 

Sastra. Vol. 1. No 1 September 2012; Seri H 600-686. Diambil pada 
tanggal 22 Oktober 2018. 

 

Hidayat. 2012. “Ragam Penyampaian Sastra Lisan (lawas) Etnis Samawa”.  
Diambil pada tanggal 24 September 2018 melalui 
http://dhayesamantha.blogspot.com/2012/01/normal-0-false-false-false- in-

x-none-x_2682.html?m=1. 
 

Kasadana, Satria. 2017. “Makna Ungkapan Bahasa Sumbawa Besar ; sebuah 

kajian Etnolinguistik”: Jurnal Bahasa dan Sastra. Vol. 1. No 1 Januari 
2017. Diambil pada tanggal 24 September 2018 melalui 



 

60 
 

https://anzdoc.com/makna-budaya-dalam-ungkapan-bahasa-sumbawa-

besar-sebuah-kaji.html. 
 

Khairuddin, 2015. “Analisis Makna Ungkapan Tradisional Suku Bugis di Desa 

Aipaya dan Relevansinya dengan Nilai-Nilai Pendidikan” .  Skripsi.  
Universitas Muhammadiyah Mataram. 

 

Kridalaksana, Harimurti. 2005. Kamus Linguistik. Jakarta : Gramedia. 

 

Mahsun. 2017. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : Pustaka Prima. 

 

Moleong, LJ. 2007. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 

Pateda, Manssoer. 2010. Semantik Leksikal. Jakarta : Rineka Cipta. 

 

Penyusun. 2018. Buku Pedoman Penulisan Skripsi. Mataram: UM Mataram Press. 

 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Yunida, N. 2015. Pedoman Umum EBI: Ejaan Bahasa Indonesia & 

PedomanUmum Pembentukan Istilah. Jakarta: Sangkala 

 

 

 

 

  



 

61 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
  



 

62 
 

 

 

Foto bersama informan bapak H. Makawaru Imbang  

 

 

  



 

63 
 

 

Gambar syair bakelong 1 

 

 



 

64 
 

 



 

65 
 

 

Gambar syair bakelong 2 



 

66 
 

 

Gambar syair bakelong 3 



 

67 
 

 

 



 

68 
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Gambar syair bakelong 5 
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